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ABSTRAK 

 
 

Gordianus Irwan Ragut [1911124] 

Program Studi Teknik Mesin S-1,Fakultas Teknologi Industri 

Institut Teknologi Nasional malang 

Jl. Raya Karanglo KM 2, Tasik Madu, Kec.Lowokwaru, Kota Malang. 

65143 Telp : (0341) 417636, Fax : (0341) 417636 

Email : iwanragut@gmail.com 
 

Lingkungan sekitar sangat erat hubungannya dengan keberlansungan makhluk hidup di 

muka bumi ini. Salah satu hal yang dapat mewakili lingkungan tersebut adalah suhu. 

Kebutuhan akan pengontrolan terhadap suhu ini telah mendorong manusia untuk 

menciptakan alat yang bisa mengukur tingkat ketinggian suhu di muka bumi ini. 

Pengendalian terhadap suhu ini juga dimanfaatkan dalam dunia usaha yaitu pada 

incubator telur ayam. Mesin tetas merupakan salah satu media yang berupa box dengan 

konstruksi yang sedemikian rupa sehingga panas di dalamnya tidak terbuang dengan sia- 

sia. Suhu di dalam box dapat diatur sesuai ukuran derajat panas yang dibutuhkan selama 

periode penetasan. Prinsip kerja penetasan telur dengan mesin tetas ini sama dengan induk 

ungas. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, penetasan telur 

ayam yang semula ditetaskan pada indukan ayam dirasa kurang efisien dikarenakan induk 

ayam dalam 21 hari hanya mengerami telurnya saja, sedangkan apabila dilakukan 

penetasan dengan mesin penetas indukan ayam dapat segera dapat memproduksi telur 

kembali. Akan tetapi penetas telur ayam membutuhkan suhu yang pas untuk menetaskan 

telur ayam sehingga dapat menghasilkan bibit ayam unggulan. Maka untuk mengetahui 

suhu penetasan yang paling baik, dilakukkaan penelitian perpindahan panas radiasi pada 

inkubator penetas telur agar diperoleh suhu penetasan yang paling baik. Untuk suhu 37- 

390C didapatkan telur yang menetas sebanyak 20 butir, sedangkan yang tidak menetas 

sebanyak 10 butir. 

 

Kata kunci: Suhu, telur, inkubator 
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The surrounding environment is closely related to the sustainability of living things on 

this earth. One of the things that can represent is temperature. The need for temperature 

control has encouraged humans to create tools that can measure the level of temperature 

on this earth. This temperature control is also utilized in the business world, namely in 

chicken egg incubators or hatching machines. A hatching machine is a box-shaped media 

with a certain construction so that the heat in it is not wasted in vain. The temperature in 

the box can be adjusted according to the size of the degree of heat needed during the 

hatching period. The working principle of hatching eggs with this hatching machine is 

the same as poultry brooders. Along with the development of science and technology, 

hatching chicken eggs that were originally hatched in chicken broods is considered less 

efficient because the hen in 21 days only incubates the eggs, whereas when hatching with 

a hatching machine the hen can immediately produce eggs again. However, chicken egg 

hatchers need the right temperature to hatch chicken eggs so that they can produce 

superior chicken seeds. This study aims to determine the best hatching temperature, by 

examining radiation heat transfer in egg incubators to obtain the best hatching 

temperature. For a temperature of 37-390C, 20 eggs were obtained that hatched, while 10 

eggs did not hatch. 
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